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 English translation skills are important for community 
organizations that communicate with international partners 
and prepare official documents in English. Komunitas Celebes 
Bergerak (KCB), a social organization in Central Sulawesi, 
requires English translations of important documents, 
including proposals, Standard Operating Procedures (SOPs), 
activity reports, and official correspondence. However, limited 
human resources with adequate translation skills remain a 
challenge for the organization. This community service activity 
aimed to strengthen the capacity of KCB members in 
understanding and applying English translation techniques 
and to assist them in producing an accurate English version of 
an important organizational document. The activity employed 
a participatory Service Learning approach involving KCB 
members and staff. The implementation consisted of an 
introduction to translation techniques, presentation and 
discussion, translation exercises, and intensive assistance in 
translating the SOP for the Prevention and Handling of 
Exploitation, Violence, and Sexual Harassment (PRSEAH). 
The results show that the activity produced an English 
translation of the 16-page PRSEAH SOP and provided 
participants with practical experience in applying translation 
techniques to an authentic organizational document. Active 
participation during discussions, exercises, and collaborative 
translation also indicated that the participants were able to 
engage directly in the translation process with guidance from 
the service team. The activity demonstrates that collaborative 
training and direct assistance can support community 
organizations in developing practical translation capacity and 
producing English-language documents for organizational and 
international communication needs. 
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 Kemampuan menerjemahkan dokumen ke dalam bahasa 
Inggris menjadi kebutuhan penting bagi organisasi 
masyarakat yang berkomunikasi dengan mitra 
internasional dan menyusun berbagai dokumen resmi 
berbahasa Inggris. Komunitas Celebes Bergerak (KCB), 
sebuah organisasi sosial di Sulawesi Tengah, 
membutuhkan dokumen berbahasa Inggris seperti 
proposal, Standar Operasional Prosedur (SOP), laporan 
kegiatan, dan surat-menyurat resmi. Namun, 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan penerjemahan menjadi salah satu kendala 
yang dihadapi KCB. Kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan kapasitas 
anggota KCB dalam memahami dan menerapkan teknik 
penerjemahan bahasa Inggris serta mendampingi peserta 
menghasilkan terjemahan dokumen organisasi yang 
akurat. Kegiatan dilaksanakan menggunakan 
pendekatan partisipatif melalui metode Service Learning 
dengan melibatkan anggota dan staf KCB. Tahapan 
kegiatan meliputi pemberian materi teknik 
penerjemahan, diskusi dan tanya jawab, latihan 
penerjemahan, serta pendampingan secara langsung 
dalam menerjemahkan SOP Pencegahan dan 
Penanggulangan Eksploitasi, Kekerasan, dan Pelecehan 
Seksual (PRSEAH). Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
kegiatan menghasilkan terjemahan Bahasa Inggris 
terhadap SOP PRSEAH yang terdiri atas 16 halaman 
serta memberikan pengalaman praktis kepada peserta 
dalam menerapkan teknik penerjemahan pada dokumen 
organisasi yang autentik. Keterlibatan aktif peserta 
selama diskusi, latihan, dan proses penerjemahan 
menunjukkan bahwa peserta dapat berpartisipasi secara 
langsung dalam proses penerjemahan dengan 
pendampingan tim pengabdi. Kegiatan ini menunjukkan 
bahwa pelatihan kolaboratif dan pendampingan 
langsung dapat mendukung penguatan kapasitas 
penerjemahan komunitas serta membantu menghasilkan 
dokumen berbahasa Inggris untuk kebutuhan 
komunikasi organisasi dan kerja sama internasional. 

 

PENDAHULUAN 

Upaya peningkatan kualitas dan kapasitas organisasi, baik di lingkungan 

pemerintah maupun non-pemerintah selalu memerlukan pengelolaan atau manajemen 

yang tepat (Yatimah, 2024). Salah satu peningkatan kualitas yang wajib dimiliki oleh 

pelaku organisasi adalah kemampuan berbahasa Inggris. Dalam era globalisasi dan 
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keterhubungan lintas negara, kemampuan berkomunikasi dalam bahasa Inggris 

menjadi kebutuhan penting, terutama bagi organisasi NGO (Non-Governmental 

Organization) yang aktif dalam kerja sama internasional. Komunitas Celebes Bergerak 

(KCB) merupakan salah satu komunitas sosial yang bergerak di bidang pemberdayaan 

masyarakat, lingkungan, dan kesetaraan gender di wilayah Sulawesi Tengah, 

terkhusus pada masyarakat Kota Palu. Dalam menjalankan berbagai programnya, KCB 

kerap berinteraksi dengan mitra luar negeri, baik dalam bentuk pengajuan proposal, 

laporan kegiatan, maupun komunikasi resmi lainnya.  

Namun, keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan 

penerjemahan dokumen secara profesional menjadi tantangan tersendiri bagi KCB. 

Dokumen-dokumen penting yang seharusnya disampaikan dalam bahasa Inggris 

sering kali mengalami kendala dalam hal akurasi, struktur, dan gaya bahasa yang 

sesuai dengan standar internasional. Alhasil, pesan yang terkandung di dalam bahasa 

asal tidak dapat tersampaikan dengan baik ke bahasa target (bahasa Inggris). Maka 

dari itu, diperlukan adanya asistensi penerjemahan bahasa Inggris agar dapat 

meningkatkan kualitas penerjemahan berbahasa Inggris terutama pada dokumen-

dokumen penting yang mendukung kinerja KCB. Seorang penerjemah seharusnya 

memiliki kualifikasi yang baik dalam memahami bahasa baik bahasa sumber maupun 

bahasa sasaran (Halim & A.R., 2016). 

Penerjemahan bahasa Inggris dalam organisasi non-pemerintah seperti KCB 

tentunya memainkan peran krusial dalam memperkuat komunikasi lintas budaya dan 

memperluas jangkauan kerja sama internasional, terutama di bidang sosial dan 

kemanusiaan. Dalam konteks globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris dan 

penerjemahan dokumen menjadi akses penting terhadap inovasi, teknologi, dan 

diplomasi budaya. KCB, yang bergerak di bidang pemberdayaan masyarakat, 

lingkungan, dan kesetaraan gender sering kali harus menyusun proposal pengajuan 

dana, laporan kegiatan, dan komunikasi resmi dalam bahasa Inggris untuk menjalin 

kemitraan dengan mitra luar negeri. Praktik penerjemahan ini tidak hanya bersifat 

teknis, tetapi juga strategis karena menyangkut akurasi pesan dan kredibilitas 

organisasi di mata internasional. Maka dari itu, pelatihan dan asistensi penerjemahan 

bahasa Inggris diperlukan untuk dapat meningkatkan kualitas SDM yang dimiliki KCB 

sehingga dapat mendukung kinerja mereka terutama dalam penyusunan dan 

penerjemahan dokumen-dokumen penting. Senada dengan hal ini, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh (Perlina et al., 2022) 

menunjukkan bahwa pelatihan bahasa dan penerjemahan dapat meningkatkan 

kepercayaan diri dan kapasitas komunikasi komunitas lokal dalam konteks global. 

Oleh karena itu, penguatan kapasitas penerjemahan dalam organisasi non-pemerintah 

seperti KCB menjadi bagian integral dari strategi komunikasi dan pengembangan 

kelembagaan yang berorientasi global. Kualitas hasil terjemahan yang dihasilkan oleh 

KCB tentunya akan memengaruhi reputasi mereka sebagai organisasi non-pemerintah. 

Kebutuhan akan penerjemahan dokumen resmi meningkat seiring dengan proses 
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internasionalisasi, dan kualitas terjemahan sangat memengaruhi reputasi institusi 

(Akhiroh & Fatimah, 2017). 

Sebelum kegiatan PkM ini dilaksanakan, tim pengabdi terlebih dahulu 

melakukan observasi awal dengan melakukan wawancara informal dengan pengurus 

Komunitas Celebes Bergerak (KCB). Kegiatan identifikasi kebutuhan ini dilakukan 

untuk memperoleh gambaran mengenai kebutuhan mitra, khususnya terkait 

penggunaan bahasa Inggris dalam mendukung kegiatan dan administrasi organisasi. 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa KCB memiliki kebutuhan dalam 

menyusun dokumen berbahasa Inggris untuk mendukung komunikasi dan kerja sama 

dengan pihak eksternal seperti mitra berbasis internasional. Beberapa jenis dokumen 

yang membutuhkan penerjemahan antara lain proposal kegiatan, Standard Operating 

Procedure (SOP), laporan kegiatan, dan surat-menyurat resmi. Hasil identifikasi juga 

menunjukkan bahwa keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan 

penerjemahan bahasa Inggris menjadi salah satu kendala bagi mitra dalam 

menyiapkan dokumen tersebut secara mandiri. Selain itu, peserta masih 

membutuhkan pemahaman yang lebih baik mengenai teknik penerjemahan, terutama 

dalam menerjemahkan dokumen formal dengan tetap mempertahankan makna, 

istilah, dan konteks organisasi.  

Dengan mengidentifikasi kebutuhan tersebut, tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat FKIP Universitas Tadulako Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris 

yang terdiri dari dosen dan mahasiswa terpanggil untuk memberikan kontribusi nyata 

melalui kegiatan PkM dengan tema asistensi penerjemahan dokumen penting 

berbahasa Inggris. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan untuk membantu proses 

penerjemahan, tetapi juga untuk meningkatkan kapasitas anggota komunitas dalam 

memahami dan menyusun dokumen berbahasa Inggris secara mandiri melalui 

pemberian materi tentang teknik-teknik penerjemahan. Output dari kegiatan ini 

diharapkan dapat memperkuat posisi KCB dalam menjalin kerja sama internasional, 

meningkatkan profesionalisme dalam menerjemahkan dan menyusun dokumen 

berbahasa Inggris, serta secara umum mendorong peluang lebih luas bagi organisasi-

organisasi non-pemerintah lainnya untuk berpartisipasi secara nyata dan profesional 

dalam menjalankan program-program yang bersifat global. 

 

METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Asistensi Penerjemahan 

Dokumen Penting Berbahasa Inggris Pada Komunitas Celebes Bergerak (KCB)” telah 

dilaksanakan di Kantor KCB yang berlokasi di Kota Palu, Sulawesi Tengah. Subjek dari 

kegiatan pengabdian ini adalah anggota dan staff KCB yang secara aktif bekerja di 

komunitas. Subjek tersebut kemudian dipilih karena mereka selaku pekerja yang aktif 

berkomunikasi dan berhubungan dengan organisasi luar negeri melalui dokumen-



Dharma Sevanam: Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol 05, No 02, Desember 2026 

 

 

176 

dokumen penting berbahasa Inggris seperti proposal, SOP, laporan kegiatan, dan 

lainnya. Peserta pada kegiatan ini berjumlah 6 orang yang terdiri dari direktur dan staf. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini 

adalah metode Service Learning. Metode Service Learning merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang unik dan inovatif yang menggabungkan pengalaman nyata dalam 

masyarakat dengan pembelajaran akademis (Rahzianta & Hidayat, 2016). Pendekatan 

ini memberikan kesempatan bagi akademisi seperti dosen dan mahasiswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi nyata dan solusi bagi permasalahan 

sosial yang dihadapi oleh masyarakat (Rusli et al., 2024). Menurut (Cahyono, 2016), 

prinsip-prinsip utama Service Learning adalah saling membantu (mutual benefit), 

melayani orang lain berarti juga melayani diri sendiri (service to others, service to self), 

melayani untuk belajar, belajar untuk melayani (service for learning, learning for service). 

Dalam kegiatan PkM ini, prinsip Service Learning diterapkan dengan 

menempatkan anggota dan staf Komunitas Celebes Bergerak (KCB) bukan hanya 

sebagai penerima manfaat dari kegiatan PkM tersebut, tetapi juga sebagai peserta aktif 

yang terlibat langsung dalam proses identifikasi kebutuhan, pembelajaran teknik 

penerjemahan, praktik penerjemahan, dan penyusunan dokumen organisasi. Dengan 

demikian, proses pembelajaran berlangsung melalui pengalaman nyata yang 

memberikan manfaat langsung bagi mitra. Melalui metode Service Learning, kegiatan 

PkM ini tidak hanya diposisikan sebagai pendekatan teoritis, tetapi diterapkan secara 

konkret melalui hubungan antara kebutuhan mitra → pembelajaran → praktik → 

pendampingan → kolaborasi.  

Berkenaan dengan hal tersebut, tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan 

mahasiswa telah melakukan pendampingan melalui pemberian materi secara 

langsung kepada peserta. Sebelum pendampingan tentang penerjemahan dokumen 

bahasa Inggris, peserta terlebih dahulu dibekali dengan materi tentang teknik-teknik 

penerjemahan. Setelah itu, peserta diberikan latihan soal penerjemahan sederhana 

untuk menguji pemahaman mereka setelah menerima materi. Jenis soal yang diberikan 

adalah soal dengan instruksi untuk menerjemahkan 1 (satu) paragraf yang ada dalam 

SOP PRSEAH (Pencegahan dan Penanggulangan Eksploitasi, Kekerasan, Dan 

Pelecehan Seksual). Setelah sesi pemberian materi dan latihan soal selesai, tim 

pengabdi kemudian mendampingi peserta untuk menerjemahkan salah satu dokumen 

penting di KCB, berupa SOP PRSEAH yang berjumlah 16 halaman. Berikut adalah 

diagram alur pada kegiatan PkM ini: 
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Gambar 1. Diagram Alur Kegiatan PkM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di kantor KCB melibatkan 

para anggota dan staff KCB. Untuk mengawali kegiatan, para peserta diperkenalkan 

dengan teknik-teknik penerjemahan bahasa Inggris yang umum digunakan oleh 

penerjemah profesional melalui pemberian materi oleh instruktur. 

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan melakukan apersepsi kepada peserta 

tentang pengetahuan mereka tentang teknik-teknik penerjemahan bahasa Inggris dan 

menggali wawasan dan pengalaman mereka jika sebelumnya mereka pernah 

menggunakan suatu teknik penerjemahan atau belum. Kegiatan awal juga dilakukan 

dengan memberikan gambaran kepada peserta tentang pentingnya menggunakan 

teknik-teknik penerjemahan dalam menerjemahkan dokumen berbahasa Inggris dan 

memaparkan dampak yang berikan jika proses penerjemahan dilakukan dengan 

menggunakan teknik yang tidak sesuai, yang dicontohkan oleh instruktur dalam 

bentuk contoh dokumen dalam slide presentasi. 

Kegiatan inti pembelajaran adalah pemaparan utuh tentang teknik-teknik 

penerjemahan beserta contohnya. Pada tahap ini, instruktur membahas konsep teknik-

teknik penerjemahan satu-persatu dan memberikan contoh konkrit tentang bagaimana 

cara mengaplikasikan teknik tersebut dalam penerjemahan. Hal ini bertujuan agar 

peserta tidak hanya memahami konsep dari teknik tersebut, melainkan juga dapat 

menggunakannya dengan tepat dalam proses penerjemahan dokumen penting mereka 

nantinya. Materi kegiatan PkM ini dapat diakses melalui link berikut: Materi Teknik-

Teknik Penerjemahan PkM FKIP UNTAD Tahun 2025. 

 

 

 

https://docs.google.com/presentation/d/1D5hlAmkn0svyoCbWSwOd4kMxoc3eNIf0/edit?usp=sharing&ouid=100280106659666783440&rtpof=true&sd=true
https://docs.google.com/presentation/d/1D5hlAmkn0svyoCbWSwOd4kMxoc3eNIf0/edit?usp=sharing&ouid=100280106659666783440&rtpof=true&sd=true
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Gambar 2. Proses Pemberian Materi kepada Peserta 

 

Setelah diberikan pemahaman secara detail tentang teknik-teknik penerjemahan 

dan penerapannya, instruktur kemudian melanjutkan kegiatan dengan membuka sesi 

tanya-jawab yang dipimpin oleh anggota mahasiswa sebagai moderator diskusi. 

 

 
Gambar 3. Proses Tanya-Jawab dan Diskusi Bersama Peserta 

 

Setelah proses tanya-jawab dan diskusi selesai, dalam rangka memberikan 

pengalaman belajar yang utuh kepada para peserta dan menciptakan pengalaman 

belajar yang melibatkan para peserta secara aktif, instruktur kemudian melanjutkan 

kegiatan dengan memberi latihan soal terjemahan. Latihan soal terjemahan tersebut 

merupakan potongan kalimat yang terdapat pada SOP PRSEAH, yang nantinya akan 

diterjemahkan secara bersama-sama oleh tim pengabdi dan peserta. Dalam melakukan 

latihan, peserta didampingi secara intens oleh tim pengabdi. Tim pengabdi 

memposisikan diri sebagai fasilitator, yang siap mengarahkan peserta untuk 

menggunakan teknik yang sesuai dalam penerjemahan serta memberikan masukan 

jika ada kata ataupun kalimat yang sukar dipahami dan diterjemahkan oleh peserta. 

Setelah selesai mengerjakan soal latihan, instruktur kemudian membahas hasil 

terjemahan peserta tadi dan mengkaji teknik-teknik apa saja yang selayaknya dapat 

digunakan pada soal terjemahan yang sudah diberikan. 
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Gambar 4. Proses Pendampingan Peserta dalam Mengerjakan Soal Latihan 

 

Setelah mengerjakan soal latihan dan mengikuti pembahasan soal latihan, 

peserta yang didampingi oleh tim pengabdi secara bersama-sama melakukan 

penerjemahan dokumen SOP PRSEAH (salah satu dokumen penting di KCB) ke dalam 

bahasa Inggris, yang sekaligus menjadi kegiatan inti pada kegiatan PkM ini. SOP 

PRSEAH ini terdiri dari 16 halaman dan berbahasa Indonesia. Agar waktu proses 

penerjemahan lebih efisien, tim pengabdi kemudian membagi halaman-halaman pada 

SOP tersebut kepada para anggota dan staff KCB untuk diterjemahkan. Tiap grup 

penerjemahan didampingi oleh satu orang dari tim pengabdi agar dapat menghasilkan 

terjemahan yang sesuai dan tidak menghilangkan satu informasi apapun. 

 

  
Gambar 5. Proses Pendampingan Peserta dalam Menerjemahkan Dokumen SOP 

PRSEAH 

 

Melalui kegiatan pengabdian ini, dokumen yang berhasil diterjemahkan adalah 

dokumen SOP PRSEAH (Pencegahan dan Penanggulangan Eksploitasi, Kekerasan, 

Dan Pelecehan Seksual). Dokumen tersebut berjumlah 16 lembar. Hasil terjemahan 

dokumen ini sebelum dan sesudah diterjemahkan dapat dilihat melalui link berikut: 

SOP PRSEAH (Bahasa Indonesia) dan SOP PRSEAH (Bahasa Inggris). Selain itu, 

sebagai awal dari kegiatan PkM ini, tim pengabdi juga telah berhasil 

menyelenggarakan pemberian materi kepada peserta yang terdiri dari anggota dan 

https://drive.google.com/file/d/1LBVwoq_zeNQaUotfR_SEsWXdIJDkFALI/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1tvk-c5HvfNNkunVZhxUAOgC-7_aCuzUp/view
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staff KCB. Antusiasme dan respon positif dan keinginan untuk melibatkan diri secara 

aktif yang terjadi selama kegiatan pembelajaran berlangsung merupakan indikator 

tercapainya tujuan kegiatan PkM ini. Melalui kegiatan PkM ini, peserta telah 

mendapatkan pengenalan yang baik tentang teknik-teknik penerjemahan dalam 

bahasa Inggris sehingga diharapkan KCB ke depannya dapat menjadi lebih produktif 

dan akurat dalam penyusunan proposal, SOP, ataupun laporan kegiatan yang dimuat 

dalam bahasa Inggris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa asistensi penerjemahan yang 

menggunakan dokumen autentik berbahasa Inggris dapat menciptakan pembelajaran 

yang kontekstual bagi anggota komunitas. Pada kegiatan pengabdian ini, peserta tidak 

hanya dibekali pada pemahaman konsep tentang penerjemahan saja, tetapi langsung 

menerapkan teknik penerjemahan yang telah dipelajari pada dokumen penting 

organisasi mereka sendiri. Pola ini sejalan dengan (Chen, 2019) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis pengabdian masyarakat (community service learning) yang 

melibatkan penerjemahan dokumen organisasi nirlaba dapat menghubungkan 

pembelajaran bahasa secara teoritis dengan kebutuhan komunitas secara nyata 

(praktis). Sejalan dengan hal ini, (Reisinger & Clifford, 2022) juga menunjukkan bahwa 

pengalaman belajar berbasis komunitas dapat menjadi ruang transformasi 

pembelajaran yang positif melalui interaksi dengan konteks sosial yang nyata. 

Dari perspektif community service learning, keterlibatan peserta dalam proses 

penerjemahan juga memperkuat dimensi pengalaman mereka dan tanggung jawab 

sosial. (Drewelow & Granja Ibarreche, 2021) menunjukkan bahwa proyek 

penerjemahan berbasis komunitas untuk organisasi nirlaba dapat mendorong 

keterlibatan peserta karena memiliki nilai praktis bagi komunitas. Dalam kegiatan 

pengabdian yang dilakukan terhadap KCB, karakteristik tersebut tampak pada 

penggunaan SOP PRSEAH sebagai bahan latihan sekaligus produk yang perlu untuk 

mereka selesaikan (untuk diterjemahkan). 

Kegiatan pengabdian ini juga menunjukkan bahwa pendampingan diperlukan 

ketika peserta berhadapan dengan persoalan padanan istilah, struktur kalimat, dan 

kesesuaian gaya bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Hal ini penting karena 

penerjemahan dokumen resmi tidak sekadar hanya memindahkan kata dari bahasa 

sumber ke bahasa sasaran (direct translation), tetapi juga mempertimbangkan 

penggunaan kosakata yang benar dan ketepatan penyampaian informasi. (Akhiroh & 

Fatimah, 2017) menegaskan bahwa penerjemahan dokumen resmi dalam konteks 

internasional selalu mengedepankan persoalan kualitas terjemahan yang dapat 

dipengaruhi oleh kompetensi penerjemah dan kondisi proses penerjemahan. 

Hal tersebut juga relevan dengan hasil yang diperoleh oleh (Halim & A.R., 2016) 

yang menunjukkan bahwa persoalan penerjemahan yang paling umum dapat muncul 

pada aspek leksikal dan gramatikal. Oleh karena itu, latihan berbasis teks autentik 
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berbahasa Inggris dan umpan balik langsung (direct feedback) menjadi sangat penting 

dalam kegiatan pengabdian pada KCB. Dalam hal ini, peserta dapat melihat langsung 

alasan dibalik pemilihan padanan kata dan menyesuaikan hasil terjemahan 

berdasarkan konteks, bukan hanya berdasarkan kesepadanan kata per kata. 

Ditinjau dari sisi pengembangan kapasitas, kegiatan pengabdian ini memiliki 

kesesuaian dengan kajian (Morales Santibáñez, 2022) yang menunjukkan bahwa 

community service learning yang memuat aktivitas penerjemahan berpotensi 

mengembangkan kompetensi linguistik yang berorientasi pada kebutuhan profesional, 

dalam hal ini adalah profesional dalam bidang penerjemahan. Sebagai tambahan, 

(Valderrey, 2024) juga menempatkan community service learning dalam bidang 

penerjemahan dapat berperan sebagai suatu pendekatan yang menghubungkan 

pembelajaran, utilitas sosial, dan kebutuhan organisasi masyarakat. Dengan demikian, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk asistensi yang dilakukan di 

KCB dapat dipandang bukan hanya sebagai sarana dalam menyelesaian satu 

dokumen, melainkan sebagai model penguatan kapasitas SDM yang dapat 

dikembangkan untuk dokumen organisasi lainnya. 

Secara umum, kegiatan ini telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis 

asistensi dan pelatihan kolaboratif dapat memberikan ruang bagi peserta untuk 

memahami dan mempraktikkan teknik penerjemahan secara langsung. Hal tersebut 

terlihat dari keaktifan peserta selama penyampaian materi, diskusi, latihan 

penerjemahan, dan proses pendampingan penerjemahan SOP PRSEAH. Pada kegiatan 

PkM ini, peserta tidak hanya memperoleh penjelasan mengenai teknik penerjemahan, 

tetapi juga berkesempatan menerapkannya pada dokumen autentik mereka sendiri 

dengan mendapatkan arahan dan umpan balik dari tim pengabdi. Temuan ini sejalan 

dengan (Afandi et al., 2022) dan (Suhara et al., 2025) yang menyatakan bahwa 

pengabdian berbasis pelatihan dan pendampingan langsung lebih efektif dalam 

konteks pemberdayaan komunitas berbasis bahasa dan komunikasi. 

Meskipun begitu, kegiatan pengabdian ini belum menggunakan instrumen 

kuantitatif berbentuk pre-test dan post-test sehingga peningkatan kompetensi peserta 

belum dapat dinyatakan secara nyata dalam bentuk skor atau persentase. Oleh karena 

itu, capaian yang dilaporkan dalam artikel masih terbatas pada hasil produk, proses 

keterlibatan peserta, dan pengalaman penerapan teknik penerjemahan selama kegiatan 

pengabdian berlangsung. Evaluasi kuantitatif seperti pelaksanaan penelitian berbasis 

eksperimen dapat menjadi agenda tindak lanjut untuk mengukur perubahan 

kemampuan peserta secara lebih terukur. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) melalui pelatihan dan 

pendampingan penerjemahan bagi Komunitas Celebes Bergerak (KCB) telah 

terlaksana dengan melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, 

mulai dari pemahaman teknik penerjemahan, diskusi, latihan, hingga penerjemahan 
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dokumen organisasi secara kolaboratif. Pendekatan Service Learning memungkinkan 

peserta terlibat aktif melalui pengalaman langsung dalam menerjemahkan dokumen 

autentik mitra sebagai bagian dari kegiatan. Salah satu luaran konkret kegiatan ini 

adalah tersusunnya terjemahan bahasa Inggris SOP Pencegahan dan Penanggulangan 

Eksploitasi, Kekerasan, dan Pelecehan Seksual (PRSEAH) yang terdiri atas 16 halaman. 

Kegiatan ini memberikan pengalaman praktis bagi peserta dalam menerapkan teknik 

penerjemahan pada dokumen formal organisasi serta menghasilkan dokumen 

berbahasa Inggris yang dapat mendukung kebutuhan komunikasi organisasi di tingkat 

internasional. Namun, dikarenakan kegiatan PkM ini tidak menggunakan instrumen 

pre-test dan post-test, kegiatan ini belum dimaksudkan untuk sepenuhnya mengukur 

peningkatan kemampuan penerjemahan peserta secara kuantitatif. Evaluasi kegiatan 

lebih didasarkan pada keterlibatan peserta, proses pendampingan, pengalaman 

praktik, dan produk terjemahan yang dihasilkan. 
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